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ABSTRAK 

Sistem pendapatan PT ABC dalam bersaing dengan kompetitor sebagai pemasok pupuk global, 

menimbulkan pengalihan berfokus pada tingkat penjualan yang lebih tinggi. Berdasarkan 

tinjauan Total Productive Maintenance peneliti mendapatkan bahwasanya tingkat kerugian dari 

beban biaya perbaikan operasional mesin APPO berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 

perusahaan. Perusahaan harus menekankan pengawasan batas standar minimal angka MTBF, 

MTTR, dan MDT dari jenis kerusakan. Yakni pisau patah dengan hasil MTBF 8 hari, MTTR 30 

menit dan MDT 32 menit, sedangkan filter rusak dengan hasil MTBF 9 hari, MTTR 11 menit, dan 

MDT 5 menit. Kerusakan yang timbul didapati adanya pemaksaan kinerja mesin secara tidak 

teratur dan tidak terawat, ketika akan dilakukan proses produksi maupun pasca produksi. Hal 

lain yang diungkapkan peneliti dalam temuan ini yakni, jumlah beban pada mesin APPO harus 

disesuaikan dengan batas ambang atas bahan baku akan di proses. Berdasarkan analisis 

manajemen risiko, pisau patah memiliki dampak negatif paling dominan daripada filter solar yang 

rusak. Hal ini mengingat pisau patah akan berpengaruh pada standar mutu produk pupuk. 

Berbeda dengan kerusakan filter yang tidak berpengaruh secara langsung pada kualitas atau 

mutu produk, yang sangat rentan pada pembiayaan, tetapi berpengaruh pada masa tunggu. Namun 

keduanya memiliki persamaan dampak negatif berupa penambahan biaya beban operasional 

pembelian barang. 
Kata kunci : Biaya; Filter; Mutu; Pisau; Risiko 

 

ABSTRACT 

PT ABC's revenue system in competing with competitors as a global fertilizer supplier, causes a shift 
to focus on a higher level of sales. Based on the review Total Productive Maintenance , the researcher 
found that the level of loss from the burden of repairing the operational costs of the APPO machine 
affects the level of company profitability. Companies must emphasize monitoring the minimum 
standard limits for the MTBF, MTTR, and MDT numbers of the type of damage. Namely a broken 

knife with MTBF results of 8 days, MTTR of 30 minutes and MDT of 32 minutes, while the filter was 
damaged with results of MTBF of 9 days, MTTR of 11 minutes, and MDT of 5 minutes. The damage 
that occurs is found to be forcing the machine's performance to be irregular and not maintained, when 
the production and post-production processes will be carried out. Another thing that the researcher 
revealed in this finding is that the amount of load on the APPOmachine must be adjusted to the upper 
threshold limit for the raw materials to be processed. Based on risk management analysis, broken blades 
have the most dominant negative impact than damaged diesel filters. This is because a broken knife 
will affect the quality standard of fertilizer products. In contrast to filter damage which does not directly 
affect the quality or product quality, which is very vulnerable to financing, but affects the waiting period. 
However, both of them have the same negativeimpact in the form of additional operational expenses for 
purchasing goods 

Keywords: Cost; Filter; Quality; Knife; Risk 
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Pendahuluan 
 

Sistem industri global dalam tinjauan teknologi turut menciptakan sebuah terobosan guna 

mengembangkan produk layanan secara cepat dan efisien. Alur tersebut sangat relevan, pada 

studi kasus yang terjadi peningkatan perhatian pada manajemen risiko serta didorong oleh 

kompleksitas. Acuan ini diketahui meningkat dalam dunia bisnis dengan tujuan utama 

mendorong transparansi dan meningkatkan kualitas pengungkapan, sehingga dapat membantu 

para pengambil keputusan agar bisa menghadapi kondisi ekonomi yang semakin berubah dan 

tidak menentu. Kondisi tersebut mengakibatkan timbulnya banyak permintaan kepada 

perusahaan publik untuk memperluas praktik pengungkapan dalam laporan tahunan 

[1] .Salah satu aspek penting dalam pengungkapan tersebut adalah pengungkapan 

manajemen risiko keuangan. Sebagai bentuk timbal balik aspek tersebut dikatakan penting, 

agar terwujudnya penambahan profit dan lingkungan secara sehat, tanpa adanya prasangka dan 

praduga ketika dilakukan audit financial. Kinerja keuangan merupakan visualisasi dari 

pencapaian suksesi perusahaan yang sudah dicapai atas banyaknya aktivitas produksi. 

Sekaligus menggambarkan kinerja keuangan dari suatu analisis guna melihat sejauh mana 

suatu hukum-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
 

Alur tinjauan manajemen risiko keuangan yang telah dijelaskan, diketahui mempunyai 
hubungan ekosistem dalam pengelolaan Total Productive Maintenance. TPM merupakan suatu 
aktivitas pendekatan ruang dengan tujuan utama mengurangi dan menghilangkan breakdown 
yang terjadi pada operasi mesin perusahaan, dengan dilakukan secara inovatif. Alur tersebut 
masuk dalam proses maintenance atau perbaikan dengan melakukan optimasi terhadap 
keefektifan dari setiap peralatan yang digunakan secara mandiri oleh operator, khususnya 
mengenai perawatan [2]. Kegiatan tersebut, difungsikan dalam upaya untuk memenuhi segala 
kebutuhan konsumen serta turut mendukung perusahaan untuk bisa bersaing dengan 
menghasilkan produk yang terbaik. Keberhasilan suatu produk ditentukan oleh beberapa hal yaitu 
sumber daya manusia, bahan baku, dan mesin. Produksi akan berjalan dengan baik apabila seluruh 
sumber daya tersebut dapat dipenuhi. Dan menjadikan hubungan yang sehat terhadap segala risiko 

keuangan yang muncul, di saat sebelum dan pasca produksi. Namun perusahaan harus turut 
pula memperhatikan aspek tenaga kerja, yakni sumber daya yang perlu diperhatikan seperti 
mesin. Mesin dapat bekerja secara optimal apabila kondisi mesin selalu dirawat [3] 

 

PT ABC merupakan perusahaan rintisan dalam bidang industri pertanian di daerah 

Purwokerto, dengan produk yang dihasilkan berupa pupuk. Dari sudut pandang produksi 

bersumber pada media nasional terpercaya, dikatakan bahwasanya terjadi kenaikan harga pupuk 

dalam negeri terjadinya kenaikan secara signifikan, Hal ini dikarenakan berkurangnya pasokan 

pupuk global, yang cenderung didominasi oleh negara Rusia dan China yang mempunyai peran 

penting. Oleh karena itu peneliti melakukan kajian terhadap PT ABC agar tetap bisa 

memproduksi dan memiliki pendapatan bersih yang optimal, berdasarkan keadaan problematika 

internal perusahaan. Kemampuan yang dimaksud yakni kemampuan dalam memperoleh laba 

dengan tetap berfokus dalam penilaian kinerja perusahaan, oleh karena laba bukan saja sebagai 

indikator kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban penyandang dana tetapi juga 

sebagai unsur penciptaan nilai perusahaan yang memperlihatkan prospek perusahaan dimasa 

mendatang [4].Selain itu peneliti berharap terhadap perusahaan memiliki alur kas keuangan 

secara sehat, demi bertahan akan gempuran harga pupuk. Yakni dengan menekan angka 

kerugian pengadaan perawatan mesin, dengan tetap memperhatikan aspek total productive 

maintenance. Penelitian ini diharapkan bisa membawa perubahan keseimbangan yang lebih 

dominan dari segi pendapatan daripada tingkat kerugian. 
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Metode Penelitian 

 
Dalam melakukan kegiatan di lapang, peneliti menggunakan metode observasi di tempat 
didukung aspek tinjauan seleksi jurnal terpercaya, wawancara tenaga ahli maintenance 
departemen produksi. serta dokumen perusahaan. Dengan tujuan peneliti menalaah segala 
bentuk risiko dan bentuk mitigasi yang di ambil. 
1. Observasi 

Peneliti melakukan observasi di tempat secara langsung, pada alokasi jam kerja produksi pada 

siang hari. Hal ini dikarenakan perusahaan melakukan penjadwalan utama pada sesi shift 

pertama. Data temuan kemudian dikumpulkan lalu dilakukan perbandingan berdasarkan 

aspek manajemen keuangan. Adapun perbandingan ini mencakup padadua bulan pertama. 

Dikarenakan tingginya angka perbaikan mesin, tanpa diketahui jumlah pasti penyebab hingga 

tingkat kerugian apabila diakumulasikan oleh pihak maintenance maupun keuangan. 

a. Seleksi Jurnal 

Demi terciptanya tinjauan temuan dengan dukungan literature sebelumnya, peneliti 

melakukan seleksi jurnal pada sumber terpercaya. Kemudian dilakukanlah seleksi, guna 

menunjukan relasi hubungan antara temuan peneliti serta para ahli terkait yang hampir 

mempunyai kesamaan dalam studi kasus kegiatan ini 
b. Dokumen Perusahaan 

2. Dokumen perusahaan mempunyai peran utama, dalam menentukan kebijakan dan 

wewenang tenaga ahli terkait tentang penanganan mesin. Adapun dokumen 

perusahaan yang dimaksud yakni aspek riwayat perbaikan mesin (history machine), 

dan transisi cara mengantisipasi kerusakan yang terjadi di tempat. Dukungan data ini 

menjadi hal utama, yakni sebagai penentu tingkat manajemen risiko keuangan 

perusahaan apakah dikatakan terkendali, berdasarkan analisis risiko maupun 

peluang di saat mengambil keputusan.  
3. Wawancara 

Sebagai bentuk timbal balik data temuan peneliti dengan data temuan pekerja, dilakukanlah 

analisa serta kajiandemiterciptanyakesimpulansecaravalid. Selain itu, 

tahapanwawancarasebagaisaran dan evaluasi peneliti apabila didapati pengambilan sampel 

serta substansi yang keliru di lapang. 

4. Visualisasi Data 

Guna menciptakan gambaran secara aktual dan mudah dipahami serta dibaca oleh para 

kepentingan perusahaan, makapeneliti melakukan visualisasi data. Selain itupenyajian tabel 

atau gambar memberikan kemudahan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan, didukung data 

secara konkrit. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Tahapan terakhir dalam alur Metode kegiatan ini yakni penarikan kesimpulan. Dan 

diharapkan dapat diterima sebagai bentuk evaluasi PT ABC agar terus memproduksi pupuk, 

dengan tetap memperhatikan orientasi permasalahan dan perbaikan mesin, disamping turut 

bertahan dari gempuran naiknya harga pupuk global. 

. 
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Adapun alur tahapan metode tersebut, divisualisasikan dalam Gambar 1 berikut : 

 

 

 
Gambar 1 Tahapan Metode Kegiatan 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berikut merupakan hasil rekapitulasi jenis kerusakan mesin produksi pupuk yakni APPO (Alat 

Pengolah Pupuk Organik), pada periode November dan Desember, dengan data Waktu Uptime, Repair, 

dan Downtime, pada dua jenis kerusakan yang terjadi (Tabel 1) 

Tabel 1 Data Uptime, Repair dan Downtime 
 

 

No 

 

Jenis Kerusakan 
Tangga

l 

Kerusak

an 

Jumlah 
Antar 

Kerusak
an 

Waktu 
Uptime 
(hari) 

Waktu 
Repair 
(menit) 

Waktu 
Downt

ime 
(menit

) 

 
1 

 

Penggantian 

Pisau Patah 

2/11/2021 1 8 24 30 

26/11/2021 1 8 35 34 

6/12/2021 1 8 28 32 

20/12/2021 1 8 33 32 

Total 4 32 120 128 

 
2 

 

Penggantian 

Filter Solar 

3/11/2021 1 8 11 5 

20/11/2021 1 10 11 5 

1/12/2021 1 10 11 5 

10/12/2021 1 8 11 5 

Total 4 36 44 20 
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1. Penggantian Pisau Patah 

Berikut perhitungan MTBF, MTTR dan MDT pada kerusakan dan penggantian pisau 

patah 
 

 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 
Jumlah Waktu 

Pengoperasian 

Jumlah Kegagalan 
 

 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 
32 

hari 
 

 

4 
 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 8 ℎ𝑎𝑟𝑖 

: 

Berdasarkan perhitungan MTBF kerusakan pisau mesin produksi pupuk organik dalam 

dua bulan yakni membutuhkan 8 hari. Maka dari itu peneliti dapat menyimpulkan jarak 

antar kerusakan pisau dengan kerusakan selanjutnya dalam waktu periodik dua bulan 

yaitu rata-rata 8 hari. Hasil tersebut dapat digunakan oleh bagian tenaga ahli 

maintenance untuk memprediksi dan mengetahui waktu kerusakan sehingga dapat 

meminimalisir kerusakan yang akan terjadi. 
Total Waktu 𝑅𝑒𝑝𝑎𝑖𝑟 

𝑀𝑇𝑇𝑅 =  
 

Jumlah Kegagalan 

 

 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 
120 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

 
 

4 

 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 30 menit 

 
Kemudian dengan konsep MTTR dengan total waktu repair dibagi jumlah kegagalan, 

didapatkan untuk kerusakan pisau pada mesin produksi pupuk organik yakni 30 menit. 

Maka dapat diketahui rata-rata waktu yang dibutuhkan oleh mekanik dan operator 

untuk melakukan perbaikan adalah 30 menit. Perhitungan ini dapat dijadikan standar 

sehingga jika terjadi kerusakan maka perbaikan dilakukan tidak lebih dari waktu rata-

rata 
Jumlah Waktu 𝐷𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒 

𝑀𝐷𝑇 =  
 

Jumlah 𝐷𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒 

 
 

𝑀𝐷𝑇 = 
128 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

 
 

4 

 

𝑀𝐷𝑇 = 32 menit 
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Analisa TPM kerusakan pisau terakhir yakni dengan MDT pada mesin produksi pupuk 

organik yakni 32 menit. Maka dapat dikatakan waktu mesin mulai berhenti saat 

kerusakan, kemudian dilakukan perbaikan hingga mesin kembali normal sampai bisa 

digunakan kembali adalah 32 menit. Perhitungan MDT ini dapat menjadi acuan bagi 

mekanik, operator, dan bagian produksi bag plant untuk saling berkomunikasi agar 

waktu mesin berhenti dapat diminimalisir. 

2. Penggantian Filter Solar 

Berikut perhitungan MTBF, MTTR dan MDT pada penggantian filter solar: 

Jumlah Waktu Pengoperasian 
𝑀𝑇𝐵𝐹 =  

 

Jumlah Kegagalan 

 

 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 
36 

hari 
 

 

4 
 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 9 ℎ𝑎𝑟𝑖 

 
Konsep perhitungan MTBF dalam menganalisis kerusakan filter solar dalam dua bulan 

yakni membutuhkan 9 hari. Oleh karenanya jarak antar filter solar dengan kerusakan 

selanjutnya dalam waktu periodik dua bulan yaitu rata-rata 9 hari. Hasil tersebut dapat 

digunakan oleh bagian tenaga ahli maintenance untuk memprediksi dan mengetahui 

waktu kerusakan sehingga dapat meminimalisir kerusakan yang akan terjadi. 
 

 

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 
Total Waktu 𝑅𝑒𝑝𝑎𝑖𝑟 

 
 

Jumlah Kegagalan 

 

 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 
44 

Menit 
 

 

4 
 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 11 Menit 

 
Perhitungan di atas yakni MTTR untuk kerusakan filter mesin produksi didapati 

besaran 11 menit. Maka peneliti memperkirakan rata-rata waktu yang dibutuhkan 

mekanik dan operator untuk melakukan perbaikan adalah 11 menit. Perhitungan ini 

juga dapat dijadikan standar sehingga jika terjadi kerusakan maka perbaikan dilakukan 

tidak lebih dari waktu rata-rata 
 

 

𝑀𝐷𝑇 = 
Jumlah Waktu 
𝐷𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒 

 
 

Jumlah 𝐷𝑜𝑤𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒 
 

 

𝑀𝐷𝑇 = 
20 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

 
 

4 

 

𝑀𝐷𝑇 = 5 menit 

 
Sedangkan perhitungan MDT di atas, kerusakan filter pada mesin produksi pupuk 

organik yakni 5 menit. Maka dapat diketahui bahwa waktu mesin mulai berhenti saat 

kerusakan, kemudian dilakukan perbaikan hingga mesin kembali normal sampai bisa 

digunakan kembali adalah 5 menit. Perhitungan MDT ini dapat menjadi bahan 

pendukung karyawan bagian mekanik, operator, dan produksi untuk saling melengkapi 
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agar waktu mesin berhenti dapat diminimalisir Hasil perhitungan reliability 

maintenance dengan waktu kerusakan selama dua bulan. Berikut perbandingan MTBF, 

MTTR dan MDT pada komponen kerusakan pisau dan filter mesin.(Tabel 2). 

Tabel 2 Perhitungan MTBF, MTTR, dan MDT Mesin APPO 

 

 

 

 

 

Dapat 

disimpulkan berdasarkan Tabel 2, bahwa permasalahan pisau patah memiliki rata-rata 

jarak kerusakan tercepat, serta waktu yang dibutuhkan dalam perbaikan dan downtime 

adalah terlama. Hasil perhitungan MTBF dapat dijadikan acuan kepada perusahaan 

untuk melakukan pengecekan dan perawatan secara konsisten sehingga bisa mencegah 

terjadi kerusakan secara berulang. Hasil perhitungan MTTR yang merupakan rata-rata 

waktu perbaikan diharapkan dapat menjadi acuan waktu untuk mekanik dalam 

melakukan perbaikan. Sedangkan, hasil perhitungan MDT yang merupakan rata-rata 

waktu mesin berhenti hingga mesin dapat beroperasi kembali diharapkan dapat menjadi 

acuan waktu untuk bagian mekanik dalam melakukan perbaikan sesegera mungkin 

sehingga dapat mengurangi waktu downtime. Karena dalam upaya menjaga kestabilan 

produksi dapat dilakukan dengan pemeliharaan mesin produksi sebab mesin merupakan 

komponen penting dalam produksi [5].Serta menunjukan adanya rasio aktivitas adalah 

rasio yang menunjukkan tingkat aktivitas perusahaan dihubungkan dengan pencapaian 

penjualan atau total aktiva yang digunakan rasio aktivitas ini dapat dijadikan indikator 

kinerja manajemen [6]. 

 

Dari sudut manajemen risiko keuangan industri, dengan sistem laporan kas masuk dan 

keluar dalam rentan November dan Desember 2021 yakni semakin tinggi beban 

operasional yang ditanggung oleh PT ABC maka akan menurunkan laba sebelum bunga 

dan pajak yang diperoleh perusahaan sehingga akan mempengaruhi tingkat 

profitabilitas. Hal ini sesuai dengan kaidah evaluasi yakni menjadi salah satu indikator 

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Dan dibuktikan dengan pengujian risiko 

operasional yang mempengaruhi laba perusahaan, serta tidak diimbangi penjualan yang 

tinggi, sehingga memiliki efek yang penting terhadap kinerja perusahaan serta laverage. 

Rasio leverage merupakan proksi yang digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan untuk melunasi seluruh kewajibannya jika perusahaan mengalami 

kebangkrutan atau dibubarkan [7]. Adapun hasil kajian analisis manajemen risiko 

keuangan berdasarkan tinjauan evaluasi Total Productive Maintenance dapat di lihat 

pada Tabel 3 berikut: 

 

No Jenis 

Kerusakan 

MTBF 
(Hari) 

MTTR 

(Menit) 

MDT 

(Menit) 

1 Pisau Patah 8 30 32 

2 Filter Solar 
Rusak 

9 11 5 
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Dapat disimpulkan berdasarkan Tabel 2, bahwa permasalahan pisau patah memiliki 

rata-rata jarak kerusakan tercepat, serta waktu yang dibutuhkan dalam perbaikan dan 

downtime adalah terlama. Hasil perhitungan MTBF dapat dijadikan acuan kepada 

perusahaan untuk melakukan pengecekan dan perawatan secara konsisten sehingga bisa 

mencegah terjadi kerusakan secara berulang. Hasil perhitungan MTTR yang merupakan 

rata-rata waktu perbaikan diharapkan dapat menjadi acuan waktu untuk mekanik 

dalam melakukan perbaikan. Sedangkan, hasil perhitungan MDT yang merupakan rata-

rata waktu mesin berhenti hingga mesin dapat beroperasi kembali diharapkan dapat 

menjadi acuan waktu untuk bagian mekanik dalam melakukan perbaikan sesegera 

mungkin sehingga dapat mengurangi waktu downtime. Karena dalam upaya menjaga 

kestabilan produksi dapat dilakukan dengan pemeliharaan mesin produksi sebab mesin 

merupakan komponen penting dalam produksi [5].Serta menunjukan adanya rasio 

aktivitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat aktivitas perusahaan dihubungkan 

dengan pencapaian penjualan atau total aktiva yang digunakan rasio aktivitas ini dapat 

dijadikan indikator kinerja manajemen [6]. 

 

Dari sudut manajemen risiko keuangan industri, dengan sistem laporan kas masuk dan 

keluar dalam rentan November dan Desember 2021 yakni semakin tinggi beban 

operasional yang ditanggung oleh PT ABC maka akan menurunkan laba sebelum bunga 

dan pajak yang diperoleh perusahaan sehingga akan mempengaruhi tingkat 

profitabilitas. Hal ini sesuai dengan kaidah evaluasi yakni menjadi salah satu indikator 

dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Dan dibuktikan dengan pengujian risiko 

operasional yang mempengaruhi laba perusahaan, serta tidak diimbangi penjualan yang 

tinggi, sehingga memiliki efek yang penting terhadap kinerja perusahaan serta laverage. 

Rasio leverage merupakan proksi yang digunakan untuk melihat kemampuan 

perusahaan untuk melunasi seluruh kewajibannya jika perusahaan mengalami 

kebangkrutan atau dibubarkan [7]. Adapun hasil kajian analisis manajemen risiko 

keuangan berdasarkan tinjauan evaluasi Total Productive Maintenance dapat di lihat 

pada Tabel 3 berikut : 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Manajemen Risiko Keuangan Total Productive Maintenance 
 

 
 

No 

 
 

Permasala

han 

 
Akar 

Penyebab 

Analisis 

Peluang 

Kegagalan 

Produksi 

 
 

Dampak (-) 

 
Rencan

a 

Tindaka

n 
Nilai 
Pelua

ng* 

Jenis 
Risiko 

     Proses  
 

Penerbita

n aturan 

ambang 

batas 

kapasitas 

pemakaia

n mesin 

produksi 

     pemotongan 
     bahan baku tidak 
     seragam seperti 
  Pemaksaan   jerami 

1 
Pisau Patah 

 

muatan 
lebih 9 Tinggi 

Penambahan 
biaya beban 

  komoditas   operasional 
pembelian barang 

     Target pembelian 
     konsumen 
     terhambat 
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 Tabel 4 Hasil Analisis Manajemen Risiko Keuangan Total Productive Maintenance 

 

 
No 

 
Permasalaha

n 

Akar 

Penyeba

b 

Analisis 

Peluang 

Kegagalan 

Produksi 

 
Dampak (-) 

Rencan

a 

Tindaka

n 
     Rantai pasok Penerbita

n 
     pengiriman aturan 
  Pemaksaa

n 
  terhenti ambang 

1 Pisau Patah 
muatan 
lebih 

9 Tinggi 
 
Proses 

batas 
kapasitas 

  komoditas   penggilingan pemakaia
n 

     dilalui dua tahap mesin 
produksi 

     Proses  
Penerbita

n aturan 

repair 

schedule 

sesuai 

shift 

     pembakaran 
     tidak tersaring 

 

2 
Filter 

Solar 

Rusak 

Perawata

n tidak 
terjadwal 

 

5 

 

Sedang 

dan kotoran bisa 
masuk mesin 

Penambahan 

     biaya beban 
     operasional 
     pembelian 

barang 

* Nilai didasarkan acuan nilai peluang yang ditetapkan perusahaan, dengan range 1-3 

(rendah), 4-7 ( sedang), dan 8-10 (tinggi) 

 

Tabel di atas dipergunakan peneliti sebagai acuan agar ada tindakan perencanaan 

atau mitigasi sebagai bentuk perbaikan evaluasi kepada perusahaan. Pada aspek 

tenaga kerja, pimpinan harus lebih tegas dalam menegur pekerja jika melakukan 

kesalahan [8]. Karenanya para pekerja telah dinyatakan lulus kompetensi keahlian 

di bidang masing-masing, maka sudah sewajarnya aspek SDM paham akan risiko 

dan perlakuan mesin. Selain itu sebagai parameter tingkat jenis risiko atas pedoman 

baku nilai peluang yang ditetapkan industri. Dari sisi mitigasi penerbitan aturan repair 

schedule, kegiatan perawatan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mendukung beroperasinya suatu sistem secara lancar sesuai yang 

dikehendaki.Selain itu, kegiatan perawatan juga dapat meminimalkan biaya atau 

kerugian– kerugian yangditimbulkan akibat adanya kerusakan mesin. [9]. Dalam 

penelitian sebelumnya, juga dikatakan perusahaan perlu melakukan analisis 

laporan keuangan untuk membandingkan kondisi perusahaan dari tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang apakah perusahaan tersebut meningkat atau 

tidak sehingga perusahaan mempertimbangkan keputusan yang akan diambil 

untuk tahun yang akan datang sesuai dengan kinerja perusahaannya [10]. Perlu 

diketahuihasil dari pengolahan manajemen risiko juga turut berupa sebagai bentuk 

mitigasi serta mengukur, seberapa besar risiko yang dihadapi perusahaan agar dapat 

meminimalkan atau menghindarkan dari risiko seperti kegagalan berulang pada proses 

rantai pasoknya, sehingga dapat menciptakan rantai pasok berdaya saing [11] 
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Simpulan 
 
Setelah melakukan analisa data keuangan arus kas perusahaan, dan perhitungan tinjauan 

Total Productive Maintenance, didapati tingkat kerugian dari beban biaya perbaikan 

operasional mesin APPO berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 

Perusahaan harus menekankan pengawasan dengan batas standar minimal angka MTBF, 

MTTR, dan MDT dari setiap jenis kerusakan. Kerusakan yang timbul didapati adanya 

pemaksaan kinerja mesin secara tidak teratur dan tidak terawat, ketika akan dilakukan 

proses produksi maupun pasca produksi. Hal lain yang diungkapkan peneliti dalam temuan ini 

yakni, jumlah beban pada mesin APPO harus disesuaikan dengan batas ambang atas bahan baku 

akan di proses. Karena apabila hal tersebut terus terjadi demi mengejar target penjualan 

dan permintaan yang tinggi, maka dikatakan tingkat kerugian perawatan mesin akan 

mendominasi laba maupun keuntungan penjualan. Berdasarkan analisis manajemen risiko, 

didapati temuan pisau patah memiliki dampak negatif paling dominan daripada filter solar 

yang rusak. Hal ini mengingat pisau patah akan berpengaruh pada standar mutu produk 

pupuk. Berbeda dengan kerusakan filter yang tidak berpengaruh secara langsung pada kualitas 

atau mutu produk, yang sangat rentan pada aspek pembiayaan, tetapi berpengaruh pada masa 

tunggu ketika awal produksi. Namun keduanya memiliki persamaan dampak negatif berupa 

penambahan biaya beban operasional pembelian barang. 
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